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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan tujuh program studi yang diteliti oleh peneliti, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peminat dari program studi yang bersangkutan berdasarkan 

SMA dan Kota dapat di jabarkan seperti ini ;  

NO PROGRAM 
STUDI USM PMDK 

1 Teknik Sipil SMA Negeri Kota 
Bandung  

SMA Swasta Kota 
Bandung, SMA Negeri 
Kota Bandung, dan SMA 
Swasta Kota Semarang 

2 Arsitektur 
SMA Taruna Bakti dan 
SMA Negeri Kota 
Bandung 

SMA Swasta Kota 
Bandung dan SMA 
Negeri Kota Bandung 

3 Teknik Industri 
SMA Swasta Kota 
Bandung dan SMA 
Swasta Palembang 

SMA Swasta Kota 
Bandung 

4 Teknik Kimia SMA Swasta Kota 
Bandung 

SMA Swasta Semarang, 
Bandung, dan 
Jabodetabek 

5 Teknik Elektro 
SMA Swasta Kota 
Bandung dan 
Jabodetabek 

SMA Swasta DKI 
Jakarta, Magelang, 
Batam, dan Kabupaten 
Bandung 

6 Matematika 
SMA Swasta Kota 
Bandung dan 
Jabodetabek 

SMA Swasta Kota 
Malang, Bandung, dan 
Jabodetabek 

7 Fisika 

SMA Swasta Kota 
Bandung, Sumba Timur, 
Bukit Tinggi, dan 
Cianjur 

SMA Swasta Kota 
Bandung dan Kabupaten 
Belu 

8 Teknik 
Informatika 

SMA Swasta Kota 
Bandung 

SMA Swasta Kota 
Bandung 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, saran yang bisa diberikan oleh 

peneliti kepada pihak Unpar adalah ; 

1. Melakukan kerja sama dengan SMA-SMA target Unpar khususnya SMA 

Negeri untuk mengikut sertakan peran guru BK dalam pendampingan 

pendaftaran jalur PMDK. Saran ini didasarkan dari  rendahnya minat SMA 

Negeri yang mendaftarkan diri melalui jalur PMDK. Dengan melibatkan 

peran guru BK, diharapkan Unpar dapat memberikan penyuluhan dan 

informasi yang luas terkait Unpar agar siswa-siswa SMA tertarik untuk 

masuk Unpar. Kerja sama dengan pihak SMA terkait dapat menjamin 

kelangsungan bisnis dari Unpar, selain untuk memberikan informasi-

informasi yang menyeluruh terkait Unpar, kerja sama dengan SMA ini 

dapat membuka relasi lebih luas, membuat program gabungan, ataupun 

saling melengkapi terkait sumber daya yang dimiliki oleh pihak Unpar 

ataupun SMA terkait.  

2. Membuat acara yang dapat melibatkan siswa-siswi SMA. Unpar dapat 

melakukan kerja sama dengan badan-badan eksekutif yang ada di Unpar 

sebagai panitia untuk bisa memperluas jaringan dengan memanfaatkan 

alumni-alumni SMA bersangkutan untuk membuat relasi antara Unpar dan 

SMA terkait. Acara yang bisa dilakukan oleh Unpar merupakan acara yang 

melibatkan siswa-siswi SMA secara langsung, contohnya, lomba cerdas 

cermat, dengan reward berupa potongan harga untuk pendaftaran masuk 

Unpar ketika siswa-siswi yang bersangkutan mendapatkan gelar juara.  

3. Aktif berpartisipasi dalam kampus expo yang digelar di berbagai daerah di 

Indonesia. Hal ini untuk meningkatkan awareness serta interest kepada 

siswa-siswi yang sedang mencari pendidikan lanjutan di universitas. 

Dengan mengikuti kampus expo, diharapkan Unpar dapat lebih dekat 

dengan calon konsumen dan dapat memberikan informasi secara langsung 

kepada siswa-siswi SMA ataupun orang tua murid yang ada di dalam acara 

tersebut.  

4. Untuk data, sebaiknya Unpar memperketat sistematika input data siswa-

siswi yang mendaftarkan diri ke Unpar baik melalui jalur USM ataupun 
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PMDK. Dari 19.862 data yang di olah oleh peneliti, hanya terdapat 18.918 

data yang lengkap terkait SMA dan kota. Data yang tidak lengkap ini bisa 

terletak pada ketiadaannya nama SMA ataupun nama kota. Di dalam data 

yang di terima oleh peneliti untuk PMDK dan USM 1, masih terdapat SMA, 

kota, asal daerah, dan lain-lain yang tidak terisi. Selain daripada itu, ini 

didasari oleh banyaknya data yang tidak terhubung antara satu dan lainnya 

dalam setiap tahun, contohnya perbedaan susunan kata ataupun huruf terkait 

SMA (SMA 1 Kristen BPK Penabur & SMA Kristen 1 BPK Penabur ; SMA 

Gonzaga & SMA Kolese Gonzaga ; SMA Alloysius 1 & SMA St. Aloysius 

1 ; dan lain-lain), hal ini berdampak pada munculnya dualisme data padahal 

merupakan objek yang sama.  

5. Untuk selanjutnya, dapat mengikut sertakan pertanyaan terkait pekerjaan 

orang tua, pendapatan per bulan, aktivitas, dam lain-lain,  Hal ini untuk 

meningkatkan analisa profiling pendaftar Unpar secara lebih luas, sehingga 

untuk kedepannya, Unpar dapat membuat strategi pemasaran yang lebih 

spesifik dan menjurus. 

6. Untuk kedepannya, disarankan untuk melakukan penelitian mengenai profil 

calon mahasiswa Universitas Katolik Parahyangan yang potensial. Pada 

penelitian ini, terdapat keterbatasan peneliti untuk mengetahui profil calon 

mahasiswa bukan pendaftar Universitas Katolik Parahyangan, hal ini 

dikarenakan penelitian ini hanya terbatas pada calon mahasiswa yang 

mendaftar di USM 1 dan PMDK Unpar karena ketersediannya data.  

7. Dalam melakukan eksekusi pemasaran, Universitas Katolik Parahyangan 

harus fokus terhadap SMA-SMA potensial ataupun SMA-SMA yang 

menjadi target pendaftar di USM dan PMDK, hal ini dikarenakan trend 

yang ada pada setiap fakultas sangat variatif dari tahun ke tahun. 

8. Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat mencari tahu lebih dalam 

terkait pemilihan Universitas calon mahasiswa apakah sangat berpengaruh 

terhadap preferensi orang tua masing-masing individu. Selain daripada itu, 

usulan peneliti pada penelitian selanjutnya adalah untuk mengetahui 

preferensi calon mahasiswa dalam memilih universitas apakah berdasarkan 

jurusan atau universitas terkait.  
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9. Pada seleksi yang melalui jalur PMDK. Universitas Katolik Parahyangan 

pada tahun-tahun mendatang ada baiknya apabila melihat ranking SMA 

yang ada. Hal ini demi mewujudkan baiknya mutu dari calon mahasiswa 

Universitas Katolik Parahyangan yang masuk atau mendaftar melalui jalur 

undangan atau PMDK. Dengan mengetahui ranking SMA, Universitas 

Katolik Parahyangan bisa melakukan pendekatan kepada SMA terkait 

dengan lebih intensif dan menjalin kerjasama yang lebih kuat.  
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